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Estimasi Rata-Rata & Proprosi 
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1. Pengertian Estimasi Statistik 

2. Estimasi Titik Dan Estimasi Interval 

3. Confidence Level Dan Kesalahan Estimasi 

4. Estimasi Interval Mean (µ) 

5. Estimasi Interval Perbedaa 2 Mean (µ1 -µ2) 

6. Estimasi Proprosi (p) 

7. Estimasi Interval Beda 2 Proporsi (p1 – p2) 

8. Menentukan Jumlah sampel 



 
Estimasi Statistik adalah : 
 suatu metode untuk memperkirakan nilai parameter 

populasi dengan memakai nilai sampel tertentu. 

Berdasarkan hasil penelitian pada sample kita ingin menarik 
kesimpulan tentang populasi dimana sample itu diambil.  

Harga statistik yang dihitung dari semua sampel random dari suatu 
populasi digunakan untuk memperkirakan nilai-nilai parameter 
populasi, mengandung unsur ketidakpastian. Artinya kesimpulan 
tersebut bisa benar bisa juga salah, karena data yang digunakan adalah 
data pendugaan atau taksiran yang mengandung kesalahan dalam 
penarikan sampel.  

Alasan  “mengapa” sample statistik digunakan untuk menarik 
kesimpulan tentang populasi (menduga nilai parameter populasi): 

1. Banyaknya individu populasi maka penelitian secara  keseluruhan 
akan tidak ekonomis. 

2. Menghemat tenaga, waktu dan biaya. 
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Harga parameter dapat  diestimasikan (diduga) dengan 2 cara : 

1.  Estimasi titik ( point estimation / pendugaan titik ) :    

harga parameter hanya diduga dengan satu harga (nilai 

tunggal) dari harga statistik sampelnya. 

Harus ditentukan pula besarnya kesalahan (error) yang dengan 

probabilitas tertentu mungkin dialami dalam pendugaan harga 

parameter itu.   Error =       - µ 

Kesalahan harus kurang dari : 

2.  Estimasi interval ( interval estimation / pendugaan interval ) : 

Pendugaan harga-harga parameter populasi yang berada  

antara 2 batas nilai (min-max) dimana dengan probabilitas 

tertentu kita mengharapkan harga parameter yang hendak 

diduga terletak/berada dalam 2 batas nilai tersebut. 
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Estimator (penduga) adalah : 

1. Fungsi dari harga-harga sample yg dipergunakan       

untuk tujuan menduga (membuat estimasi) harga 

parameter  populasi berdasarkan satu sampel random 

yg diambil dari populasi yg bersangkutan. 

2. Merupakan variabel random dan memiliki distribusi    

sampling 
 

Dalam statistik inferensia, θ , yang digunakan untuk menuduga 
parameter  θ dari populasi :  

Penduga : x   ;  p  ;   s   ;   r   ;   b                  

Parameter  : µ  ; P  ;   σ   ;   ρ   ;  β 
 

𝐱   =  X bar 
σ =  sigma 
ρ =  rho 
β =  beta 
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Dalam membuat estimasi harga parameter populasi seyogyanya variabel 
random harga statistik sample tidak bervariasi terlalu jauh dari harga 
parameter populasi yang konstan. 

Penduga statistik yang baik jika memiliki ketentuan sbb : 

1. Tidak bias ( unbiased )   → E (θ ) = 0                                     (θ baca “Theta”) 

Harga statistik sample merupakan penduga yang tidak bias (Bias = 0)  

Jika :   E (Harga statistic) = harga parameter  , atau 

 Bias = E (harga statistic) – harga parameter = 0 

2. Efisien 
Distribusi penduga harga statistik sebaiknya terpusat atau mempunyai 
deviasi standard yang kecil sekali. ( s ≈ 0) 

3. Konsisten  
Harga statistik merupakan penduga yang konsisten bila biasnya maupun 
deviasi standard mendekati 0 yaitu jika n tak hingga. 

Jika bias = E (harga statistic – harga parameter) ≈ 0 → konsisten 

Semakin besar anggota sample (n), semakin kecil deviasi standardnya. 

 

unbiased  
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Untuk membuat pendugaan interval,  harus ditentukan 
terlebih dahulu besarnya koefisien keyakinan atau tingkat 
keyakinan ( confidence level = c.l), yang diberi symbol  1-∝, 

misalnya : c.l. =1 − ∝ = 0,90 , dimana ∝= 10% = 0,10, atau 

       c.l. = 1 − ∝ = 0,95, dimana∝= 5% = 0,05 , dll. 

∝ = taraf signifikan yaitu besarnya kesalahan yang ditolerir di 
dalam membuat keputusan. 

Ilustrasi : jika tingkat keyakinan     digunakan sebagai penduga 
mean populasi µ sebesar 0,90 atau c.l. = 90% artinya kesalahan 
ditolerir sebesar ∝=1 - 0,90=0,10  atau ∝= 10% → ∝/𝟐 = 5% = 0,05 

Kesalahan yang mungkin terjadi : interval tidak memuat µ, 
artinya bisa lebih kecil dari nilai 95 atau lebih besar dari 105 

  

X



 

1-∝ 

-Z∝/2 Z∝/2 

Luas Kurva  0,5 0,5 

Pada sampel besar (n ≥ 30), untuk pendugaan(estimasi) diperlukan  bantuan 
tabel distribusi normal (Tabel Z) yang dilambangkan dengan notasi P (Z =x).  
Apabila diilustrasikan dengan grafik,  P (Z∝/2)= 0,5 - ∝/2  adalah luas kurva 
normal yang tidak diarsir sebelah kanan (karena positif). 

Pada sampel kecil (n<30), untuk pendugaan(estimasi) diperlukan  bantuan 
tabel distribusi t (Tabel t) yang dilambangkan dengan notasi P (t ∝/2 ; df).  
 
 

0 
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1. Pendugaan untuk sampel besar (n ≥ 30) dari populasi 

yang tidak terbatas (infinite population) atau dari populasi 

terbatas (finite population) akan tetapi penarikan sampel 

dilakukan dengan pengembalian kembali (with 

replacement) : 

  -  𝒛∝/𝟐
𝝈

√𝒏
 < µ <     + 𝒛∝/𝟐

𝝈

√𝒏
 

 

 

2. Rumus untuk populasi terbatas, tetapi sampel sebanyak 

n diambil tanpa pengembalian kembali (without 

replacement) dari populasi dengan N elemen dan σ 

diketahui  

− 𝐳∝/𝟐
𝛔
𝐧

𝐍− 𝐧

𝐍 − 𝟏
< µ <      + 𝐳∝/𝟐

𝛔

√𝐧

𝐍− 𝐧

𝐍 − 𝟏
 

X

X X

X

Error 
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100 orang calon mahasiswa Akademi Ilmu Statistik sebagai sampel 
acak, yang sudah mengikuti tes IQ, mempunyai rata-rata sebesar 110 
dan diketahui mempunyai simpangan baku sebesar 20. Dengan 
menggunakan tingkat keyakinan sebesar 95%, buatlah pendugaan 
interval dari rata-rata IQ! 

Jawab: 

n = 100,  X = 110,  σ = 20 

1- α = 95%,  α = 5%,  α/2 = 2,5% = 0,025 → Cari nilai Zα /2 = Z 0,025  

P(Z 0,025)= (0,5- 0,025) = 0,4750, maka Zα /2 = 1,96 (dari tabel 
distribusi normal, Tabel Z) 

   - Zα /2 
𝜎

𝑛

 < µ <     + Zα /2 
𝜎

𝑛

 
   

       110- 1,96 
20

100
 < µ < 110 + 1,96 

20

100
  

      106,8 <  µ < 113,92 

Rata-rata IQ berada pada interval antara 106,8 dan 113,92 dengan 
tingkat keyakinan sebesar 95%. 

X X

X
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3. Rumus untuk sampel kecil (n≤30) diambil dari populasi,   

    σ tidak dketahui,  dengan pengembalian kembali  

 

 

   𝑆 =
1

𝑛;1
∑(𝑥𝑖−   )2 = perkiraan 𝝈 →  standar deviasi  

 

Rumus 3 diperoleh dari rumus 1 dengan mengganti 𝝈 dengan 𝒔 

dan 𝒛∝/𝟐 dengan 𝒕∝/𝟐 

 Tabel z untuk menghitung probabilitas sampel besar 𝑛 > 30  

 Tabel t untuk menghitung probabilitas sampel kecil (𝑛 < 30) 

 − 𝐭∝/𝟐
𝐬

√𝐧
< µ <      + 𝐭∝/𝟐

𝐬

√𝐧
 X X

X
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Lima orang mahasiswa FEB UPI YAI dipilih secara acak kemudian diukur 

tingginya (dalam cm): X1 = 160, X2 = 170, X3 = 165, X4 = 175, X5 = 180. 

Buatlah pendugaan interval tentang rata-rata tinggi mahasiswa FEB UPI YAI 

dengan tingkat keyakinan sebesar 95%. 

Jawab:  n= 5 

      = 
1

𝑛
 ∑𝑋𝑖 = 

1

5
 (X1 + X2 + … + X5) 

       = 
1

5
 (160 + 170 + 165 + 175 + 180) = 

850

5
 = 170 

S =
1

𝑛;1
𝛴(𝑋𝑖 − 𝑋)2  = 

1

5;1
−10 2 + 02 + (−5)2+52 + 102 = 7,9057 

SX  = 
𝑆

𝑛
 = 

7,9057

5
 = 

7,9057

2,2361
  = 3,53 

Karena n < 30, harus digunakan  nilai t →  tα/2 (n-1) derajat kebebasan (df) 

 

X

X

X
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Tingkat keyakinan : c.l = 1- α = 0,95  

                         → α = 5%,  
𝛼

2
= 2,5% = 0,025   

 t α/2 (n-1) = t0,025(5-1) = t0,025(4) = 2,7765 = 2,78 

     - tα/2 
𝑆

𝑛
 < µ <      + tα/2 

𝑆

𝑛
  

170 – (2,78) (3,53)  < µ < 170 + (2,78) (3,53) 

         160,2 < µ < 179,8 

Rata-rata tinggi mahasiswa FEB UPI YAI dengan tingkat keyaki

nan sebesar 95% akan berada dalam interval antara 160,2 cm 

dan 179,8 cm. 

 

X X
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t0,025(4) = 2,776  
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1. Rumus untuk sampel besar (𝒏 > 30,  𝝈𝟏
𝟐 𝒅𝒂𝒏 𝝈𝟐

𝟐 𝒅𝒊𝒌𝒆𝒕𝒂𝒉𝒖𝒊)  
Bila sampelnya besar, distribusi sampling harga perbedaan antara 

dua mean dianggap mendekati distribusi normal. 

→  menggunakan Tabel Z 

 (    𝟏−   𝟐) − 𝐳∝/𝟐. 𝛔(  𝟏−   𝟐) < µ𝟏 − µ𝟐 < (    𝟏−   𝟐) + 𝐳∝/𝟐. 𝛔(   𝟏−   𝟐) 

 
𝝈

(
     1

;     
 2
)

 = 
𝜎1
2

𝑛1
+ 

𝜎2
2

𝑛2
  → Simpangan baku gabungan 

Bila variansi dua populasi itu tidak sama besarnya yaitu 1
2  2

2 dan  

kedua variansi tidak diketahui nilainya, maka interval kepercayaan       

(1-)  untuk beda dua rata-rata (1 - 2) dari dua populsai tersebut   

adalah :   

 

X X X X XX X X

X X

𝑧∝ 𝑧∝ 
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2. Rumus untuk sampel kecil (𝒏≤ 30, 𝝈𝟏
𝟐 𝒅𝒂𝒏 𝝈𝟐

𝟐 𝒕𝒂𝒌 𝒅𝒊𝒌𝒆𝒕𝒂𝒉𝒖𝒊)  

Bila sampel kecil, diambil dari dua populasi normal maka dida

patlah distribusi nilai t. →  menggunakan Tabel t 

(    𝟏−    𝟐) − 𝒕∝/𝟐. 𝒔(  𝟏−   𝟐) < µ𝟏 − µ𝟐 < (    𝟏−   𝟐) + 𝒕∝/𝟐. 𝒔(   𝟏−   𝟐) 

 

 

 

Simpangan baku gabungan  : 

  

 𝑆1
2 = 

1

𝑛1;1
 ∑(𝑋𝑖1−    1)

2                 𝑆2
2 = 

1

𝑛2;1
 ∑(𝑋 𝑖2−    2)

2    

   

  

 

X X X X XX X X

di mana : derajat kebebasan  = n1 + n2 - 2  

X X
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Seorang ahli bola lampu sedang melakukan penelitian     

terhadap sejenis bola lampu dengan merek yang berbe  

da, katakanlah merek A dan merek B. dia ingin mengeta 

hui apakah ada selisih atau perbedaan rata-rata lamanya 

hidup (expected life) dari kedua bola lampu tersebut.      

Untuk maksud itu masing-masing merek diselidiki seba  

nyak 100 buah yang dipilih secara acak. Ternyata merek 

A bisa menyala rata-rata selama 3600 jam, sedangkan   

merek B selama 3500 jam. Diketahui simpangan baku me

rek A = 200 jam dan merek B = 200 jam. Dengan menggu

nakan tingkat keyakinan sebesar 90%, hitunglah pendu  

gaan interval selisih rata-rata lamanya hidup dari kedua 

bola lampu tersebut! 



By : BIDA SARI,  SP, MSi 

Diketahui : n1 = n2 = 100  1 = 3600     2 = 3500  

   1 –   2 = 100   𝜎1
2=(200)2=40.000  𝜎2

2 = (200)2 = (40.000) 

(1- α) = 0,90 →  α = 1- 0,90 = 0,10  →  Zα /2 = Z0,05 = 1,64 

 
𝜎
(
     1

;     
 2
)

 = 
𝜎1
2

𝑛1
+ 

𝜎2
2

𝑛2
 = 

80.000

100
 = 28,28  

 

 

X X

X X

X X

Jadi interval antara 53,62 jam dan 146,38 jam akan memuat 

selisih rata-rata lamanya hidup dari bola lampu kedua merek 

dengan probabilitas 90%. 
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Untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata gaji bulanan 
bagi para karyawan dari 2 perusahaan A dan B, maka dilakukan 
wawancara terhadap 9 orang karyawan yang dipilih secara acak 
sebagai  sampel dari masing-masing perusahaan.  

Hasil wawancara adalah sebagai berikut: 

 Karyawan Gaji per Bulan 

Dalam ribuan rupiah 

     Perusahaan A             Perusahaan B 

1. 40 30 

2. 46 24 

3. 50 16 

4. 36 25 

5. 38 35 

6. 34 40 

7. 42 46 

8. 44 38 

9. 30 34 

Buatlah pendugaan interval 
dari selisih/perbedaan rata-
rata gaji tersebut dengan 
tingkat keyakinan 95%!  
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   1= 
1

𝑛1
 ∑𝑋𝑛1 = 

1

9
 (40 + 46 + … + 30) = 

360

9
 = 40 (Rp. 40.000,-) 

   2 =  
1

𝑛2
 ∑𝑋𝑛2 = 

1

9
 (30 + 24 + … + 34) = 

288

9
 = 32 (Rp.32.000,-) 

𝑆1
2 = 

1

𝑛1;1
 ∑( 𝑥𝑖1−    1)

2 = 
312

8
 = 39 (Rp.39.000,-) 

𝑆2
2 = 

1

𝑛2;1
 ∑(𝑥𝑖2 −    2)

2 = 
682

8
 = 85,25 (Rp. 85.250,-) 

𝑠
(𝑋1; 𝑋2)

= 
312:682

16
 

1

9
+ 

1

9
 = 3,72 (Rp. 3.720,-),   

 

derajat kebebasan : df = n1 + n2 -2 = 16 

α = 5% → tα/2 = t0,025(16) = 2,1199 = 2,12 

(  1-   2) - tα /2 𝑆
(𝑋1; 𝑋2)

< (µ1 - µ2) < (   1-   2) + tα /2 𝑆
(𝑋1; 𝑋2)

 

 8 – 2,12 (3,72) < (µ1 - µ2) < 8 + 2,12 (3,72) 

  0,11  < (µ1 - µ2) < 15,89 

Jadi selisih rata-rata gaji per bulan karyawan perusahaan A dan B berada pada     

interval antara Rp. 110 dan Rp. 15.890 dengan probabilitas 95%. 

X

X

X

X

X

X X X
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Prosedur penaksiran proporsi populasi adalah sama dengan 

penaksiran rata-rata populasi, sbb : 

1. Cari proporsi sampel  pˆ . Proporsi sampel adalah 

penaksiran titik. pˆ  adalah penaksiran yang baik bagi proporsi 

populasi P. 

2. Hitung standar deviasi proporsi dengan rumus : 

    𝝈p =        =              →  p = 
𝑥

𝑛 
,  q = 1 - p 

Rumus untuk menduga proporsi P dengan Interval kepercayaan (1 - ) adalah 

Sampel besar (n > 30) :  
 
Sampel kecil (n ≤ 30) :  

 Table z untuk menghitung probabilitas sampel besar 𝑛 > 30  

 Table t untuk menghitung probabilitas sampel kecil (𝑛 ≤ 30) 

 

 

n

pq

n

)p̂1(p̂
tp̂p

n

)p̂1(p̂
tp̂ 5.05.0





 

n

pq
Zp̂P

n

pq
Zp̂ 2/2/  
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Dari hasil survey yang dilakukan suatu research agency 

mengenai kebiasaan ibu rumah tangga menyaksikan taya

ngan iklan di TV Swasta.  Ternyata diperoleh hasil bahwa 

76 orang dari 180 orang ibu rumah tangga yang dipilih se

cara acak, biasa menyaksikan tayangan iklan paling sedi

kit 2 jam per minggu.  Jika peneliti tersebut menggunakan 

taraf  konfidens sebesar 90%, maka tentukan interval esti

masi seluruh ibu rumah tangga yang biasa menyaksikan   

tayangan iklan paling sedikit 2 jam per minggu. 



By : BIDA SARI,  SP, MSi 

Diketahui :  Misalkan X adalah ibu rumah tangga yang biasa 

menyaksikan tayangan iklan paling sedikit 2 jam per hari.  n = 180 

dan X = 76 sehingga    

1 –  = 0.90  α = 10% = 0,1 → α/2 = 0,05 → Z/2 = Z0.05 = 1,645 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proporsi ibu-ibu yang biasa menyaksikan tayangan iklan paling sedikit 
2 jam per hari antara 35.9% dan 48.1% dengan taraf konfidens sebesar 
90% 

n

p1p
Zpp

n

p1p
Zp 5050

)ˆ(ˆ
ˆ

)ˆ(ˆ
ˆ

..





 

180

4201420
6451420p

180

4201420
6451420

).(.
..

).(.
..







0605157320420p0605157320420 .... 

4810p3590 .. 

4805157320p3594842680 .. 
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Sampel besar (n > 30) : 

  

 

 

Sampel kecil (n ≤ 30) :  

 

 
 

Rumus 2 diperoleh dari rumus 1 dengan mengganti 𝜎 dengan 𝑠 dan 

𝑧∝/2 dengan 𝑡∝/2 

 Table z untuk menghitung probabilitas sampel besar 𝑛 > 30  

 Table t untuk menghitung probabilitas sampel kecil (𝑛 ≤ 30) 
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n
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n
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n
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n
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Dua sampel acak masing-masing terdiri 700 mahasiswa dan 500 
mahasiswi yang mengunjungi suatu bazar buku murah.  Ternyata 
setelah kedua  sampel tersebut diperiksa, terdapat 392 mahasiswa  
dan 325 mahasiswi yang merasa puas dengan adanya bazar terse
but. Tentukan interval konfidens sebesar 98% untuk mengestimasi 
perbedaan proporsi mahasiswa dan mahasiswi yang merasa puas 
terhadap bazar buku murah tersebut. 

 

Diketahui :  n1 = 700,  x1 = 392                  
        

       n2 = 500,  x2 = 325    

Karena sampelnya besar, maka 1 –  = 0.98   = 0.02 Zα/2 = Z0.01 = 2.33 
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Kita merasa yakin sebesar 98% proporsi mahasiswi yang merasa puas 

terhadap bazar buku antara 2.4% dan 15.6%. 
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Perhitungan besaranya error dapat digunakan untuk 
menentukan berapa besarnya sampel random yang harus 
diambil untuk mendapatkan hasil dengan tingkat ketepatan 
atau   accuracy tertentu 

* Jika yang akan diestimasi adalah rata-rata () : 

Besarnya error : E = 
Zα /2𝛔

𝒏
  →  Besarnya sampel :  n = 

Zα /2. 𝛔

𝐸

2

 

*  Jika yang akan diestimasi adalah proporsi (p) : 

Besarnya error : E =                       → Besarnya sampel : n = p. (1-p)
Zα /2

𝐸

2

 

→ Besarnya sampel : n = 1/4
Zα /2

𝐸

2

     →   Pembuktian  

n

p1p
Z 50

)(
.



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Jika besarnya p (1 – p) tidak diketahui tetapi oleh karena 
nilai p selalu antara o dan 1 maka besarnya p(1 – p) maksimum 
dapat dicari  : f(p) = p (1 – p) = p - p2  

  f ’(p) = 
df(p)
d(p)

 =  1 – 2p 

Apabila  
df(p)
d(p)

 = 0 → 1–2p = 0 → p=1/2 maka nilai maksimum 

dari f(p) = p (1 – p) = ½ . ½ = ¼. 

Jadi besarnya sampel random yang harus diambil (n) dapat 
dihitung : 

Besarnya sampel : n = p (1 – p) 
Zα /2. 

𝐸

2

=  1/4.
Zα /2

𝐸

2
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Andaikan diantara pelat baja yang dibuat melalui suatu    p

roses  tertentu memiliki distribusi normal dengan σ = 0,50, 

berapa   besarnya sampel yang harus kita ambil agar   kita 

95% yakin bahwa rata-rata sampelnya tidak akan berselisi

h dari rata-rata populasinya lebih dari 0,1 ? 

 

Diketahui : 

 σ = 0,50           E = 0,1       

c.l = 1 – α = 95% =0,95 → α = 5% = 0,05 → α/2 = 0,025  

Zα /2 
 = Z 0,025  = 1, 96        

 n = 
Zα /2

. 𝛔

𝐸

2

=  (
1,96 × 0,50 

0,1
)2  =  96, 04  

Jadi besarnya sampel yang harus diambil = 96 
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Mr. X akan dinyatakan menang dalam pemilihan gubernur, jika ia 

berhasil mengumpulkan suara paling sedikit 51%. Dari pemilihan 

sebelumnya ia mendapatkan suara 55%.  Untuk menjajagi penca 

lonan Mr. X agar terpilih lagi menjadi gubernur yang kedua kali  n

ya, maka diambil sampel acak berukuran n pemilih.  Agar  Mr. X 

merasa yakin 95% akan terpilih lagi menjadi gubernur untuk ke-2 

kalinya, maka berapakah n tersebut. 

 

Diketahui :  p = 51% = 0,51 ,     E = (55 - 51 )% = 4%  = 0,04 

c.l = 1 – α = 95% =0,95 → α = 5% = 0,05 → α/2 = 0,025  

Zα /2 
 = Z 0,025  = 1, 96 

Besarnya sampel : n = p (1 – p) 
Zα /2

. 

𝐸

2

 

           = 0,51 (1 – 0,51) .
1,96
0,04 

2

= 150,0 
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Depkes dan Depdiknas bekerjasama untuk mengadakan penelitian 

mengenai persentase murid SD yang sakit gigi. Supaya dengan ta

raf konfidens 95% diperoleh perbedaan antara persentase sebenar

nya dengan persentase dugaan tidak lebih dari 4%, maka harus   

berapa murid SD yang dijadikan sampel. 

 

Diketahui :  E = 4%  = 0,04 

c.l = 1 – α = 95% =0,95 → α = 5% = 0,05 → α/2 = 0,025  

Zα /2 
 = Z 0,025  = 1, 96        

Besarnya sampel : n = p (1 – p) 
Zα /2

. 

𝐸

2

=  1/4.
Zα /2

𝐸

2

 

           = 1/4.
1,96
0,04 

2

 =  600,25   
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1. Untuk menjaga cash-flow yang aman, sebuah perusahaan pemasok 
bahan bangunan ingin mengestimasi rata-rata saldo kredit dari para 
debiturnya.  Untuk itu, diambil secara  acak sampel  berukuran 25 
debitur, dan diperoleh rata-rata saldo kredit sebesar US$ 3200 dengan 
standar deviasi US$ 350.  Tentukan interval estimasi rata-rata saldo 
kredit para piutang perusahaan tersebut, sehingga pimpinan perusahaan 
akan merasa yakin sebesar 90% terhadap kebenaran estimasi tersebut. 

2. Sampel acak yang terdiri dari 22 orang buruh perusahaan A telah 
diperiksa ternyata rata-rata waktu menyelesaikan pekerjaannya per unit 
barang adalah 12 menit dengan standar deviasi 2 menit.  Sedangkan dari 
perusahaan B yang sejenis diambil sampel acak berukuran 20, setelah 
diperiksa ternyata rata-rata menyelesaikan pekerjaan yang sama adalah 11 
menit dengan standar deviasi 3 menit.  Tentukanlah interval keyakinan 
sebesar 95% untuk mengestimasi beda rata-rata waktu penyelesaian 
pekerjaan semua buruh di perusahaan A dan perusahaan B.  Asumsi       
1 = 2 
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3. Seperempat dari 300 konsumen yang diwawancarai secara 
acak menyatakan tidak suka sabun mandi merk "X".  Jika 
digunakan taraf konfidens 95%, tentukanlah interval 
estimasi seluruh konsumen yang tidak menyukai sabun 
merk "X" tersebut. 

4. Untuk mengetahui perbedaan proporsi ketaatan pemilik 
mobil melunasi PKB d Kota A dan Kota B, diambil secara 
acak  sampel di Kota A sebanyak 100 mobil dan ternyata 72 
mobil telah melunasi PKB.  Sedangkan di Kota B dari 
sampel acak sebanyak 100 mobil, ternyata 66 mobil yang 
sudah melunasi pajaknya.  Tentukanlah interval konfidens 
sebesar 90% untuk mengestimasi beda proporsi pemilik 
mobil yang taat melunasi pajak di kedua kota tersebut.  


